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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Sistem Pendukung Keputusan 

Persediaan, maka kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 

“Apakah sistem yang dapat  digunakan Toko Young untuk menyelesaikan 

masalah persediaan di Toko Young?” adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang mampu melihat penjualan tiap barang 

Dengan sistem ini perusahaan dapat melihat penjualan barang per bulan. 

Dan juga sistem ini juga dilengkapi dengan grafik untuk melihat tingkat 

penjualan per barang. Dengan sistem ini, toko dapat meramalkan 

penjualan tiap bulan.  

2. Sistem yang dapat mengkategorisasi barang 

Dengan adanya kategorisasi barang.Maka, pemilik dapat dengan mudah 

mengetahui manakah persediaan yang cepat dan lambat. Sehingga pemilik 

dapat mengetahui persediaan yang harus distok banyak dan distok sedikit 

3. Sistem yang dapat mencatat persediaan barang secara aktual 

Untuk mendukung keputusan barang.Maka, diperlukan sistem yang dapat 

mengetahui sisa stok baik perhitungan di gudang maupun catatan. Dengan 

ini, keputusan mana barang yang akan dibelanjakan. 

4. Sistem yang mampu dapat mengingatkan kapan belanja 

Setelah melihat 3 sistem sebelumnya. Maka,untuk mengetahui keputusan 

pembelian atau tidak berada di sistem ini.Dengan sistem ini, pemilik dapat 

mengetahui manakah barang yang harus dibelanjakan terlebih dahulu dan 

kapan belanjanya tanpa perlu mengira-ngira 

6.2 Saran 

Berdasarkan analisa dan hasil wawancara ke perusahaan secara langsung (Arius, 

2018). Maka, saran untuk perusahaan adalah  

 Mengetahui perediaan barang, maka harus dihitung stock opname, data 

penjualan, maupun data penerimaan barang. 

 Menghitung barang dari jenis barang (tergantung barang) yaitu degan 

melihat data barang penempatan barang, dan stock notif. 

 Mengetahui barang  barang kesukaan pelanggan maka diperlukan laporan 

penjualan dan laporan penjualan preferensi pelanggan. 

 Mengetahui tanggal lebaran di masa lalu maupun di masa mendatang 

supaya stok terjaga saat lebaran dan toko dapat tetap berjualan.  
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